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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Tumbuhan merupakan makhluk hidup yang mampu menghasilkan makanan 

sendiri dengan proses fotosintesis dan menghasilkan Oksigen (O2) dengan cara 

mengubah Karbondioksida (CO2). Tumbuhan mampu menyerap karbon di 

atmosfer melalui fotosintesis dengan menyimpannya dalam jaringan tumbuhan 

(Purnobasuki, 2012). Menurut Hendrasarie (2007), ada beberapa tanaman atau 

tumbuhan yang mempunyai kemampuan sebagai media penyerap polutan 

pencemaran udara yang dihasilkan oleh industri dan alat transportasi yaitu Agatis 

alba, Swietenia mahagoni (L.) Jacq., Carpus imbricatus, Myristica fragrans, 

Cassia siamea, Pithecellobium dulce, Barringtonia asiatica, dan Mimusops 

elengi.  

Beberapa jenis tumbuhan memiliki kemampuan sebagai penyerap karbon 

(debu) yang tinggi. Potensi serapan karbon yang ada di jalur Hijau Jalan Raya 

Padjajaran, Bogor dari 9 jenis tanaman yang memiliki serapan karbon tinggi, jenis 

Bintaro Cerbera manghas memiliki kemampuan serapan paling tinggi sebesar 

11,86 ton per tahun (Iqbal et al. 2015). 

Pencemaran udara dapat menurunkan kadar kualitas udara yang berasal dari 

berbagai polutan di atmosfer. Menurut Mukono (2008), pencemaran udara karena 

adanya bahan polutan di atmosfer dalam konsentrasi tertentu akan mengganggu 

keseimbangan dinamik atmosfer serta mempunyai efek pada manusia dan 

lingkungan. Pencemaran udara selalu terkait dengan sumber penghasil 



pencemaran udara yaitu sumber yang bergerak (kendaraan bermotor) dan sumber 

yang tidak bergerak (kegiatan industri) seperti pertambangan batu bara. 

Kegiatan pertambangan batubara yang ada di dermaga Kertapati merupakan 

kegiatan stockpile yang menimbun dan penyimpanan sebelum pengiriman 

(Aryansyah, 2019). Kegiatan stockpile menimbulkan terbangnya debu batu bara 

dari dermaga ke area dampak yang ada di seberang Sungai Musi. Daerah Tangga 

Buntung yang berlokasi tepat di seberang Dermaga Kertapati menjadi kawasan 

yang rentan terkena dampak debu yang terbawa oleh angin. Debu batu bara 

apabila berada di udara bebas akan menimbulkan dampak bagi kondisi lingkungan 

sekitar (Yulaekah et al., 2007). 

Penimbunan batu bara dalam bentuk gunungan dapat mengakibatkan 

penurunan kualitas udara di lingkungan sekitar. Debu batu bara tersebut dapat 

terdispersi dengan bantuan angin yang terhembus dan mengenai tumpukan batu 

bara pada saat kegiatan penurunan dan penaikan batu bara ke kendaraan 

pengangkut tongkang (Simanjuntak et al., 2013). 

Kegiatan stockpile batu bara di dermaga Kertapati menyebabkan debu 

terbawa angin dari area bongkar muat batu bara ke pemukiman yang ada di 

seberang. Menurut data harian rata-rata BMKG Kota Palembang dari tahun 2010 

sampai 2020 pada bulan Februari menunjukkan bahwa arah angin di kota 

Palembang dari arah tenggara menuju barat daya (BMKG, 2021). Data tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan bongkar muat batu bara di Kertapati memberikan 

dampak debu yang terbawa angin ke seberang Sungai Musi tepatnya daerah 

Tangga Buntung. 



Vegetasi mampu mengurangi polutan udara dengan proses oksigenisasi, 

sehingga mampu menyerap (absorp) polutan udara dan mampu membersihkan 

polutan di udara, dengan adanya vegetasi yang mampu menyerap debu, maka 

kualitas udara di lingkungan akan sangat baik (Al-Hakim, 2014). Belum ada data 

jenis vegetasi di daerah Tangga Buntung yang cocok untuk menyerap debu yang 

diakibatkan oleh kegiatan stockpile batu bara. 

Inventarisasi vegetasi termasuk mendata jenis-jenis tumbuhan yang 

menempati wilayah tertentu. Inventarisasi vegetasi perlu dilakukan untuk mendata 

jenis tumbuhan maupun tanaman yang ada di daerah Tangga Buntung untuk 

mengetahui tumbuhan yang cocok sebagai pelindung akibat dampak kegiatan 

stockpile batu bara di Dermaga Kertapati. Observasi awal mengindikasikan bahwa 

vegetasi yang ada di tepi Sungai Musi wilayah Tangga Buntung kebanyakan 

berupa tumbuhan bawah (herba), perdu, semak dan beberapa pohon tinggi. 

1.2    Rumusan Masalah 

Kertapati memiliki dermaga kapal bongkar muat batu bara yang dimiliki 

oleh tiga perusahaan tambang. Kegiatan stockpile dan bongkar muat batu bara 

mengakibatkan area seberang dermaga yang berada di tepi Sungai Musi tersebut 

menjadi terdampak debu batu bara. Debu batu bara menimbulkan banyak 

kerugian terhadap penurunan kualitas udara. Oleh karena itu, diperlukan 

inventarisasi vegetasi yang ada di area dampak sebagai pelindung akibat dampak 

kegiatan stockpile batu bara. Jenis tumbuhan yang ada di area dampak (Tangga 

Buntung) belum terinformasikan secara sistematis. Oleh karenanya diperlukan 

analisa inventarisasi vegetasi jenis tumbuhan yang ada untuk mengetahui jenis 

tumbuhan yang cocok sebagai penyerap debu. 



1.3    Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginventarisasi vegetasi pada area 

tepi Sungai Musi di daerah Tangga Buntung sebagai pelindung dampak akibat 

kegiatan stockpile batu bara Dermaga Kertapati, Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4    Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini diharapkan: 

1. Memberikan data informasi inventarisasi vegetasi yang ada di area dampak 

kegiatan stockpile batu bara di Dermaga Kertapati. 

2. Merekomendasikan jenis tumbuhan yang baik sebagai pelindung dampak 

kegiatan stockpile batu bara. 
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